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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik tradisional pembuatan 

Bansi Minangkabau dalam perspektif akustika musik, dapat disimpulkan bahwa 

praktik organologi Bansi tidak berkembang secara acak, melainkan dibangun 

melalui logika empiris yang memiliki keterkaitan kuat dengan prinsip-prinsip 

akustika musik. Pengetahuan para pengrajin mengenai bentuk duct, posisi dan 

ukuran tone-hole, sistem ventilasi resonator, serta proses penalaan 

menunjukkan adanya pemahaman praktis terhadap perilaku bunyi, meskipun 

tidak diformulasikan secara matematis maupun teoritis dalam istilah akustika 

modern. Dengan demikian, tradisi pembuatan Bansi dapat dipahami sebagai 

bentuk pengetahuan teknologi musikal lokal yang berkembang melalui 

pengalaman empiris lintas generasi. 

Secara organologis, Bansi memiliki karakteristik khas sebagai 

instrumen aerofon jenis duct flute dengan sistem air-jet excitation yang 

menyerupai recorder, tetapi berkembang melalui konfigurasi lokal yang 

berbeda. Duct Bansi yang menyempit secara gradual terbukti memiliki fungsi 

akustik dalam memusatkan aliran udara dan menstabilkan osilasi jet sehingga 

bunyi yang dihasilkan lebih stabil dan efisien secara pernapasan. Selain itu, 

keberadaan edge/labium, window, serta sistem resonator berbahan bambu 

memperlihatkan bahwa kualitas bunyi Bansi merupakan hasil interaksi 

kompleks antara struktur geometris, aliran udara, dan resonansi kolom udara. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem resonansi Bansi tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan menggunakan model resonator ideal open-open 

pipe maupun closed-open pipe. Hasil pengukuran empiris memperlihatkan 
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adanya deviasi signifikan antara panjang resonator teoritis dan panjang aktual 

instrumen. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa resonansi Bansi 

dipengaruhi berbagai faktor akustik seperti end correction, tone-hole 

interaction, distribusi impedansi, efek ventilasi resonator, serta interaksi antara 

duct dan jet udara. Oleh karena itu, Bansi memiliki karakter resonansi semi-

kompleks yang tidak dapat direduksi menjadi model resonator sederhana satu 

dimensi. 

Dalam praktik penalaan, penelitian menemukan adanya bentuk koreksi 

empiris bengkel yang dilakukan pengrajin melalui penurunan titik pelubangan 

nada sebelum proses pembesaran lubang dilakukan. Praktik tersebut memiliki 

keterkaitan dengan fenomena mutual coupling antar tone-hole, di mana lubang 

nada yang telah dibuat mempengaruhi resonansi lubang nada lainnya. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa pengrajin tradisional sebenarnya telah 

mengembangkan strategi kompensasi akustik secara intuitif melalui 

pengalaman mendengar dan praktik tuning berulang. Dengan demikian, praktik 

tradisional pembuatan Bansi dapat dipahami sebagai bentuk pengetahuan 

akustik empiris yang hidup dalam tradisi organologi Minangkabau. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa lubang pertama yang berdekatan 

dengan lubang pembuangan akhir memiliki fungsi yang lebih dominan secara 

akustik dibanding musikal. Lubang tersebut berperan sebagai sistem ventilasi 

resonator tambahan untuk membantu penyetelan nada dasar instrumen, 

sementara nada yang dihasilkan ketika seluruh lubang ditutup tidak selalu 

digunakan dalam praktik musikal Bansi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

struktur penjarian Bansi dibangun tidak hanya berdasarkan kebutuhan tangga 

nada, tetapi juga berdasarkan kebutuhan stabilisasi resonansi instrumen. 

Di sisi lain, penelitian memperlihatkan bahwa sistem tuning Bansi 

bersifat fleksibel dan kontekstual. Pada praktik tradisional, frekuensi nada tidak 

mengikuti standar internasional secara ketat karena lebih didasarkan pada 

preferensi estetik pengrajin dan tradisi musikal lokal. Akan tetapi, 
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perkembangan konteks pertunjukan modern menyebabkan sebagian pengrajin 

mulai menyesuaikan tuning Bansi dengan standar internasional agar kompatibel 

dengan instrumen musik Barat modern. Fenomena ini menunjukkan adanya 

proses negosiasi antara tradisi lokal dan kebutuhan musikal kontemporer tanpa 

menghilangkan identitas bunyi khas Bansi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa praktik 

tradisional pembuatan Bansi Minangkabau mengandung rasionalitas 

organologis dan akustik yang kompleks. Akustika musik dalam penelitian ini 

bukan digunakan untuk menggantikan atau menghakimi pengetahuan 

tradisional, melainkan sebagai alat baca untuk memahami logika empiris yang 

telah lama hidup dalam praktik pengrajin Bansi Minangkabau. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. 

Pertama, penelitian berikutnya dapat mengembangkan analisis akustika musik 

Bansi melalui pendekatan eksperimental dan kuantitatif yang lebih mendalam, 

khususnya terkait pengukuran impedansi akustik, distribusi harmonik, tone-

hole interaction, serta perilaku resonansi lubang pembuangan akhir semi-

tertutup. Penelitian semacam ini penting untuk memperluas pemahaman 

mengenai karakter resonansi Bansi secara lebih detail dan terukur. Kedua, 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pemodelan matematis maupun 

physical modeling synthesis terhadap sistem resonansi Bansi Minangkabau. 

Pengembangan model digital berbasis resonator dan air-jet excitation akan 

membuka kemungkinan baru dalam dokumentasi, simulasi, dan pelestarian 

karakter bunyi Bansi secara ilmiah. Selain itu, pendekatan tersebut juga dapat 

digunakan untuk menguji hubungan antara parameter geometris instrumen dan 

perilaku frekuensinya secara lebih sistematis. Ketiga, penelitian selanjutnya 

disarankan memperluas objek kajian terhadap variasi Bansi dari berbagai 
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daerah di Minangkabau. Hal ini penting karena praktik pembuatan, sistem 

tuning, serta konfigurasi organologis Bansi dapat berbeda antar pengrajin dan 

wilayah budaya. Dengan demikian, penelitian komparatif akan membantu 

memahami keragaman organologi dan estetika bunyi Bansi dalam konteks 

budaya Minangkabau yang lebih luas. Keempat, penelitian berikutnya juga 

dapat mengkaji hubungan antara karakter akustik Bansi dan persepsi musikal 

masyarakat Minangkabau. Kajian tersebut dapat diarahkan pada bagaimana 

timbre, warna bunyi, dan sistem tuning Bansi dimaknai secara estetis maupun 

emosional oleh pemain dan pendengarnya. Pendekatan ini penting untuk 

mempertemukan perspektif akustika musik, organologi, dan etnomusikologi 

secara lebih integratif. Kelima, penelitian ini masih terbatas pada pembacaan 

akustika musik sebagai alat interpretasi terhadap praktik tradisional pengrajin. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat memperdalam aspek epistemologi 

pengetahuan lokal dalam organologi tradisional Minangkabau, khususnya 

mengenai bagaimana pengetahuan empiris pengrajin diwariskan, 

dipertahankan, dan dinegosiasikan di tengah perkembangan teknologi modern 

dan standarisasi musikal global. 
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